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Biology of Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae) on Artificial Feeds at Laboratory
Putri Hariyanto (1), Sarbino (2), Rahayu Sri (2)
(1) University Student of Agriculture and (2) Instructor Staf of Agriculture Faculty Tanjungpura University Pontianak

ABSTRACT
      Spodoptera litura (F) is one of the polyphagic pests. This study aims to determine the biological differences of S. litura (F) in artificial feed in the laboratory. The research was carried out in the laboratory of Plant Pest Faculty of Agriculture of Tanjungpura University from February - April. S. litura (F) is preserved in plastic cups (ice hood). The feed used was Phaseolus vulgaris L. and Vigna unguiculata L. The observations were made on 100 tails as individual cohorts per glass. The results of this study showed that Phaseolus vulgaris L. development period of S. litura (F) from hatching to imago ranged from 27 - 34 days, egg stage ranged from 3 - 9 days. The larvae consist of 5 instar, long instar stages I (2-3 days), instar II (4-6 days), instar III (2-4 days), instar IV (2 - 6 days), and instar V (1 - 4 days), pupa (5 - 12 days). The length of life of male imago ranges from 1 - 13 days and female imago 1 - 15 days. The post-spawning period ranges from 1 - 5 days. Fertility of eggs with an average of 84.08%. The number of eggs produced an average of 2,195.7 grains. In the feed Vigna unguiculata L. the developmental period of S. litura (F) from hatching to become imago ranged from 31 - 42 days, the stage of eggs ranged from 3 to 10 days. The larvae consist of 5 instar, long instar stages I (2-4 days), instar II (3 - 10 days), instar III (4 - 13 days), instar IV (3 - 11 days), and instar V (2 - 6 days), pupa (7 - 18 days). The length of life of the male imago ranges from 3 to 14 days and the female imago ranges from 2 - 17 days. Pre-breeding periods range from 3 - 9 days. The post-spawning period ranges from 1 to 6 days. Fertility of eggs an average of 77.06%. The number of eggs produced an average of 802.5 grains. Based on the average life cycle and the number of eggs produced then Phaseolus vulgaris L. can be recommended as feed for mass propagation.
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PENDAHULUAN
Ulat grayak (Spodoptera litura (F)) adalah salah satu spesies serangga anggota Ordo Lepidoptera. Fase larva S. litura merupakan serangga pitofagus yang aktif memakan bagian daun, buah maupun bunga pada tanaman inang (Caumpang, 2013). Pengendalian hama ini telah banyak dilakukan dengan berbagai cara, baik secara kultur teknis, mekanis, biologis, maupun dengan menggunakan insektisida. Pengujian insektisida untuk mengendalikan hama sering mengalami kendala diantaranya ialah pengadaan serangga uji dalam jumlah banyak dan seragam serta tersedia secara berkesinambungan. Ambarningrum (2001) menyatakan bahwa penyediaan serangga secara massal telah menjadi kegiatan rutin dalam pengendalian serangga hama, pengujian insektisida, entomopatogen, parasitoid, maupun musuh alami. 
Kendala yang dihadapi dalam perbanyakan serangga uji ialah ketersediaan pakan alami yang terbatas dan bebas pestisida. Selain pakan alami, pakan buatan juga bisa digunakan untuk perbanyakan serangga uji. Keunggulan penggunaan pakan buatan adalah dapat digunakan kapan saja, serta proses pembuatan pakan tidak membutuhkan waktu yang lama serta dapat dimodifikasi sesuai dengan keinginan peneliti. Elvira (2010) mengatakan bahwa pakan buatan sering dipilih peneliti untuk memelihara serangga karena mudah untuk disiapkan dan tersedia tanpa musiman.


METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan bulan Febuari - April di laboratorium Hama Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spodoptera litura (F). Alat yang digunakan ialah toples, blender, kompor, taplon, petridish, pisau cutter, freezer, thermometer, mikroskop, optilab, komputer. Bahan yang digunakan yaitu pakan buatan, larva serangga S. litura (F) instar I, kertas, tissue, madu. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan pakan ialah Phaseolus vulgaris L. dan Vigna unguiculata L. yang mengacu pada metode Salama (1970), Phaseolus vulgaris L. 150 g atau Vigna unguiculata L. 150 g, ragi 16 g, agar 6,5 g, vit. C 1,5 g, air 320 ml, campuran asam benzoat dan sodium benzoat 2 g, formaldhyde 40% 1 ml, HCL 1 36% ml. Pakan diberikan 2 g per larva dan dilakukan pergantian setiap hari.
Perbanyakan dimulai dengan mengambil telur dari lapangan kemudian dipelihara di Laboratorium. Setelah imago betina bertelur maka telur diambil untuk keperluan pengamatan. Wadah pengujian menggunakan gelas plastik. Larva instar I S. litura (F) hasil perbanyakan dipelihara sebanyak 100 ekor masing-masing pakan, kemudian dibagi dalam 100 gelas plastik (1 ekor larva per gelas) dan dipelihara sampai menjadi imago, selanjutnya imago yang terbentuk dipelihara secara berpasangan hingga menghasilkan telur. Dilakukan pengamatan setiap hari sampai serangga yang diamati mati. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah  siklus hidup, Mortalitas, Nisbah seks, fekunditas, dan fertilitas telur, serta data pendukung berupa suhu dan kelembaban udara.
Perhitungan siklus hidup S. litura (F) dilakukan dengan cara menghitung lama waktu telur menetas, pada stadium nimfa yang diamati ialah lamanya masing-masing instar, pada stadium imago yang diamati adalah lama stadium imago, pra peneluran serta pasca peneluran. 


Perhitungan mortalitas menggunakan rumus :
Mortalitas Nimfa   x 100%
Perhitungan fertilitas telur menggunakan rumus :
Fertilitas Telur x 100%


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Siklus Hidup
Spodoptera litura (F) mengalami metamorfosis sempurna (holometabola) dimulai dari stadia telur, larva, pupa dan imago. Proses pergantian kulit dari masing–masing instar berkisar antara 1 – 25 menit. setelah 30 – 35 menit sesaat setelah berganti kulit seluruh tubuh serangga berubah warna sesuai corak per instar baerwarna putih bening hingga cokelat tua pada larva instar V. Siklus hidup S. litura (F) pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung selama 33 – 36 hari dengan umur dari telur sampai mati berlangsung selama 33 – 42 hari. Sedangkan siklus hidup S. litura (F) pada pakan Vigna unguiculata L. berlangsung selama 40 - 49 hari dengan umur dari telur sampai mati berlangsung selama 28 - 53 hari.
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Gambar 1. (a) Telur, (b) Larva (1. Instar I, 2. Instar II, 3. Instar III, 4. Instar IV, 5. Instar V), (c) Pra pupa, (d) Pupa (1. Betina, 2. Jantan), (e) Imago (1. Jantan, 2. Betina)
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1. 
2. Telur
      Telur S. litura (F) berbentuk seperti mutiara, bulat dengan permukaan halus. Telur diletakkan secara berkelompok, kelompok telur yang diletakkan berwarna putih bening dan diselimuti oleh jaringan halus berwarna putih kekuningan (Gambar 1a). Hal ini sesuai dengan pernyataan Miyahara dkk, (1971) bahwa kelompok telur tertutup oleh bulu seperti beludru yang berasal dari bulu–bulu tubuh bagian ujung imago betina. Berdasarkan pengamatan, proses peletakan telur oleh imago betina diawali dengan imago betina mencari tempat yang sesuai untuk meletakkan telurnya, kemudian imago betina memulai proses meletakkan telur, dari bagian ovipositornya mengeluarkan cairan berwarna kuning disertai dengan keluarnya telur. Cahyadi (2004) menyampaikan bahwa cairan yang dikeluarkan oleh imago betina berfungsi sebagai perekat dan alas telur. 
      Telur yang baru keluar berwarna putih bening kemudian setelah berumur 2 - 3  hari telur berwarna kuning. Pada bagian atas telur terdapat bintik hitam yang merupakan warna kepala larva yang akan keluar dari telur. Telur yang tidak berhasil menetas akan berubah menjadi warna hitam.  Diameter telur pada pakan Phaseolus vulgaris L. rata-rata 0,40 mm, pada pakan Vigna unguiculata L. rata-rata 0,37 mm. Masa stadium telur pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung 3 – 9 hari, sedangkan pada Vigna unguiculata L. 3 – 10 hari. 

3. Larva
      Stadia larva dimulai sejak larva keluar hingga instar V. Masing-masing larva pada kedua pakan mengalami 5 instar. Perubahan instar dimulai dari lepasnya kapsul kepala, setelah itu kulit yang terdapat pada bagian tubuh larva terdorong kebelakang mulai dari bagian toraks hingga pada ujung abdomen. Dorongan yang dilakukan larva untuk melepaskan kulit dengan cara melekuk-lekukan bagian tubuh hingga kulit terlepas sampai pada bagian ujung abdomen. Kulit dan kapsul kepala yang sudah terlepas akan menempel pada bagian wadah pengujian. Pergantian kulit berlangsung antara 15 - 25 menit.
a. Instar I
  Berdasarkan Pengamatan larva instar I S. litura (F) yang baru menetas bersifat menggerombol pada kerangka telur yang masih ada. Tubuh larva berbintik-bintik cokelat hitam dan terdapat rambut – rambut halus. Pada kedua sisi lateral dan bagian dorsal terdapat bintik-bintik cokelat hitam yang berpasangan. Bintik-bintik yang terdapat pada bagian toraks berbentuk bulat dengan ukuran yang lebih besar. Kepala larva yang baru keluar berwarna hitam dan berukuran lebih besar dari lingkaran tubuhnya (gambar 1. b1). Lama stadium larva instar I pada pakan Phaseolus vulgaris L. berkisar antara 2 - 3 hari, dan pada pakan Vigna unguiculata L. berlangsung selama 2 – 4 hari. Nakasuji (1996) menyatakan bahwa larva yang baru menetas masih lemah dan biasanya berkumpul di sekitar kelompok telur dan memakan sisa-sisa telur yang belum menetas, beberapa hari setelah itu larva akan berpencar.

Tabel 1.	Rerata Perbandingan Ukuran Larva, Pupa, dan Imago Spodoptera litura (F) pada Pakan Phaseolus vulgaris L. dan Vigna unguiculata L.
	Stadia
	n
	Rerata Ukuran Tubuh ±  Sd1)

	
	
	Panjang Kepala
	Lebar Kepala
	Panjang Toraks
	Lebar Toraks
	Panjang Abdomen
	Lebar Abdomen
	Panjang Tubuh

	
	
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.

	Instar 1
	5
	0.13 ± 0.01
	0.14 ± 0.03
	0.31 ± 0.06
	0.28 ± 0.01
	0.78 ± 0.08
	0.87 ± 0.05
	0.42 ± 0.02
	0.43 ± 0.03
	1.96 ± 0.14
	1.79 ± 0.05
	0.51 ± 0.01
	0.50 ± 0.05
	2.87 ± 0.18
	2.75 ± 0.09

	Instar 2
	5
	0.35 ± 0.03
	0.32 ± 0.04
	0.54 ± 0.03
	0.51 ± 0.04
	1.58 ± 0.23
	1.56 ± 0.05
	0.89 ± 0.08
	0.86 ± 0.12
	4.74 ± 0.42
	4.72 ± 1.00
	1.05 ± 0.14
	1.02 ± 0.12
	6.52 ± 0.89
	5.83 ± 0.68

	Instar 3
	5
	0.50 ± 0.07
	0.40 ± 0.08
	1.14 ± 0.12
	1.06 ± 0.18
	3.09 ± 0.45
	2.51 ± 0.52
	1.84 ± 0.14
	1.69 ± 0.16
	8.75 ± 0.42
	8.06 ± 0.62
	2.10 ± 0.19
	1.87 ± 0.16
	12.45 ± 0.65
	10.94 ± 1.01

	Instar 4
	5
	0.84 ± 0.11
	0.85 ± 0.06
	1.64 ± 0.12
	1.59 ± 0.07
	5.90 ± 0.50
	5.82 ± 0.37
	3.15 ± 0.19
	2.98 ± 0.05
	18.80 ± 0.84
	16.40 ± 0.55
	3.78 ± 0.30
	3.32 ± 0.20
	25.20 ± 1.30
	23.20 ± 0.84

	Instar 55

	5
	1.02 ± 0.17
	0.82 ± 0.11
	2.25 ± 0.12
	2.22 ± 0.17
	7.79 ± 1.03
	7.38 ± 0.59
	4.03 ± 0.30
	3.65 ± 0.15
	27.60 ± 1.82
	23.80 ± 0.84
	4.98 ± 0.57
	3.80 ± 0.27
	36.20 ± 2.39
	31.80 ± 0.84

	Stadia
	n
	Rerata Ukuran Tubuh ±  Sd1)

	
	
	Rentang Sayap
	Panjang Antena
	Diameter
	Berat
	Panjang S.Badan

	
	
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.
	Phaseolus vulgaris L.
	Vigna unguiculata L.

	Telur
	
	-
	-
	-
	-
	0.40 ± 0.30
	0.37 ± 0.01
	-
	-
	-
	-

	Prapupa
	5
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	0.46 ± 0.05
	0.43 ± 0.09
	-
	-

	Pupa
	5
	-
	-
	-
	-
	5.96 ± 0.51
	5.55 ± 0.52
	0.43 ± 0.05
	0.40 ± 0.09
	20.55 ± 1.00
	18.60 ± 1.14

	Imago Jantan
	5
	38.20 ± 0.84
	37.40 ± 1.14
	9.46 ± 0.63
	8.04 ± 0.87
	-
	-
	-
	-
	17.60 ± 0.55
	16.60 ± 0.55

	Imago Betina
	5
	39.60 ± 1.67
	38.20 ± 1.30
	8.93 ± 0.70
	7.84 ± 0.44
	-
	-
	-
	-
	19.60 ± 1.14
	18.00 ± 1.22


Keterangan : Sd1) = 1)Standar deviasi, n = jumlah sampel yang diukur

b. Instar II
 Pergantian kulit larva instar II pada pakan Phaseolus vulgaris L. dan pakan Vigna unguiculata L. memiliki bentuk dan corak yang sama, Kapsul kepala yang baru berganti berwarna putih bening, setelah 30 menit kapsul kepala berubah warna menjadi coklat dan mengeras. Pada bagian toraks terdapat masing-masing 4 bintik hitam sejajar, sedangkan lateral abdomen pertama terdapat 2 bintik hitam dengan ukuran yang lebih besar (gambar 1. b2). Lama stadia larva instar II pada pakan Phaseolus vulgaris L. 4 – 6 hari, pada pakan Vigna unguiculata L. 3 – 10 hari.
c. Instar III
       Kapsul kepala pada instar III yang terlepas berwarna cokelat, sedangkan kapsul kepala yang baru berganti berwarna putih bening. Setelah 30 menit warna  kepala berubah menjadi cokelat tua. Corak yang terdapat pada instar III ialah pada lateral abdomen terdapat garis zig zag berwarna putih, pada dorsal terdapat garis putih yang memanjang dari toraks hingga ujung abdomen, setiap ruas abdomen terdapat sepasang bulatan hitam dan garis kuning. Ciri lain yang dapat dijumpai pada larva instar III yaitu terdapat garis hitam yang tebal dan tidak terputus pada ruas abdomen pertama (Gambar 1. b3). Stadia instar III pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung selama 2 – 4 hari, sedangkan pada pakan Vigna unguiculata L. 4 – 13 hari.
d. Instar IV
      Larva yang baru berganti kulit berwarna cokelat muda, garis hitam yang terdapat pada ruas abdomen pertama sudah tidak terlihat dan tidak tersambung menjadi satu garis, terdapat bulatan berwarna hitam dan bulatan kecil berwarna kuning yang terletak pada bagian toraks, sedangkan pada lateral terdapat garis kuing memanjang hingga ujung abdomen (gambar 1. b4). Lama stadia instar IV pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung selama 2 – 6 hari, pada pakan Vigna unguiculata L. selama 3 – 11 hari.
e. Instar V
      Kapsul kepala yang baru berganti berwarna putih bening, kulit yang baru terlepas biasanya dimakan oleh larva pada ini. Setelah 30 menit kepala mulai mengeras dan berwarna hitam serta terdapat rambut-rambut halus tetapi tidak banyak seperti pada instar I, di setiap ruas abdomen terdapat sepasang corak bulatan berwarna hitam seperti bulan sabit, pada bagian toraks terdapat corak seperti bulan sabit berwarna kuning, bulatan hitam disepanjang ruas abdomen ukuran nya lebih besar (gambar 1. b5). Instar V pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung selama 1 – 4 hari, dan 2 – 6 hari pada pakan Vigna unguiculata L.

4. Pupa
 Larva pada stadia pra pupa akan mencari tempat persembunyian disisi pakan apabila belum diberi media pasir untuk berpupa, kemudian tubuh larva tersebut mulai mengerut dan masuk ke dalam pasir yang terdapat pada wadah (Gambar 1c). Selama periode ini, larva menjadi lebih pendek, berwarna cokelat kehitaman dengan bagian ventral berwarna putih. Lama stadia pra pupa dari kedua pakan tersebut ialah 1 - 3 hari pada pakan Phaseolus vulgaris L. dan 1 - 4 hari pada pakan Vigna unguiculata L.. Pembentukan pupa di mulai dari bagian kepala hingga ujung abdomen. Pupa yang baru terbentuk terdapat lapisan berwarna putih bening pada bagian luar, setelah 1 hari berubah menjadi warna cokelat muda, pada hari ke 3 pupa sudah berwarna cokelat kemerahan. Ukuran dan berat pupa betina (Gambar 1. d1) lebih besar dari pupa jantan (Gambar 1. d2). Lama stadia pupa berkisar antar 5  -12 hari pada pakan Phaseolus vulgaris L., dan 1 - 18 hari pada pakan Vigna unguiculata L.. Hal ini sesuai dengan pernyataan Garat dkk (1985) bahwa pada pakan buatan masa stadium pra pupa 1 – 4 hari dan pupa berkisar 10 - 12 hari dengan berat antara 0,32 sampai 0,37 g
.

5. 
6. Imago
      Perbedaan morfologi serangga jantan dan betina dapat dilihat dari beberapa ciri, imago betina memiliki tubuh yang lebih besar  berwarna cokelat lebih pekat, sayap depan imago betina mempunyai garis putih melintang, berwarna agak suram serta garis-garis tersebut tidak beraturan, pada bagian ujung abdomen besar dan tidak berambut (Gambar 1. e2), sedangkan imago jantan memiliki corak dan warna yang lebih terang yaitu cokelat muda dengan garis yang melintang mempunyai susunan yang lebih teratur dan terlihat jelas ketika sayap dalam keadaan tertutup. Imago jantan mempunyai abdomen yang ramping dan berambut (Gambar 1. e1). Umur imago betina pada pakan Phaseolus vulgaris L. berkisar antara  1 - 15 hari, imago jantan berkisar antara 1 - 13 hari, sedangkan pada pakan Vigna unguiculata L.  masa hidup imago betina berkisar antara 2 - 17 hari dan imago jantan antara 3 - 14 hari.
      Perbedaan rata–rata lama hidup imago salah satunya diduga karena pemberian larutan madu yang dapat memperpanjang lama hidup dan memberikan nutrisi yang cukup bagi imago dalam bertahan hidup. Nelly & buchori (2008) meyampaikan bahwa larutan madu adalah pakan yang paling baik bagi imago karena kandungan glukosa yang terdapat pada madu mampu memberi energ bagi imago sehingga dapat memperpanjang lama hidupnya.  Menurut Kalsoven (1981) imago betina pada serangga memiliki cadangan lemak yang lebih banyak dibandingkan pada imago jantan, sehingga menyebabkan imago betina lebih banyak mempunyai energi. untuk kelangsungan hidupnya.
      Umur S. litura (F) dari larva instar I sampai instar V pada pakan Phaseolus vulgaris L. berlangsung selama 14 – 20 hari, pra peneluran berlangsung selama 2 - 6 hari, waktu bertelur 2 – 10 hari, dan pasca peneluran selama 1 - 5 hari, sedangkan umur S. litura (F) dari telur sampai mati berlangsung selama 33 –  42 hari. Pada pakan Vigna unguiculata L. umur S. litura (F) dari instar I sampai V berlangsung selama 18 - 32 hari, pra peneluran berlangsung selama 3 - 9 hari, waktu bertelur 1 - 8 hari, dan pasca peneluran selama 1 - 6 hari, sedangkan umur S. litura (F) dari telur sampai mati berlangsung selama 28 –  53 hari 
      Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata masa larva per instar S. litura (F) pada kedua pakan menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil yang ada kemungkinan disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi, karena kecukupan akan nutrisi dalam suatu makanan akan memacu pertumbuhan dan perkembangan suatu organisme. Hal ini sesuai dengan penyampaian White (1970) bahwa nutrisi merupakan faktor penting yang mengatur pertumbuhan, reproduksi dan keragaman serangga. Hasil pengamatan juga menunjukkan periode larva S. litura (F) yang singkat adalah pada larva yang diberi pakan buatan Phaseolus vulgaris L. dengan rata-rata periode larva 16,53 hari. Periode larva yang lama terjadi pada larva yang diberi pakan buatan Vigna unguiculata L. dengan rata-rata mencapai 24,8 hari.
      Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa selain kandungan nutrisi, faktor lain yang mempengaruhi  jumlah rata-rata periode hidup larva menjadi lebih panjang ialah ketidak sesuaian tekstur pakan terhadap kesenangan serangga dalam mengkonsumsinya. Berdasarkan nilai gizi kandungan protein dan karbohidrat dari kedua jenis pakan tersebut didapat bahwa pada Phaseolus vulgaris L. kandungan proteinnya 22,1 % dan karbohidrat 59,80 % per 100 g berat kering, sedangkan pada Vigna unguiculata L. memiliki kandungan protein 22 % dan karbohidrat 51 % per 100 g berat kering (Vender & Somaatmodjo, 1993). Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari dkk (2013) bahwa pertumbuhan serta masa perkembangan serangga akan lebih cepat bila mendapatkan pakan yang sesuai, tetapi jika kualitas pakan yang kurang sesuai dengan kadar air yang rendah maka akan menghasilkan serangga yang kurang subur dan perkembangannya lebih lama.


B. 
C. Nisbah Seks (Sex Ratio)
        Hasil pengamatan sex ratio yang berhasil menjadi imago dari pupa pada pakan Phaseolus vulgaris L. yaitu terdapat 47 ekor imago jantan dan 53 ekor imago betin (Sex ratio 1 : 1,1), sedangkan pada pakan yang menggunakan Vigna unguiculata L. jumlah pupa yang berhasil menjadi imago jantan sebanyak 25 dan imago betina sebanyak 38 (Sex ratio 1 : 1,5). Jumar (2000) menyampaikan bahwa pengaruh faktor makanan terhadap perbandingan kelamin terjadi pada kutu daun kelapa (Aspidiotus destructor rigidus ),  ketika keadaan makanan cukup maka perbandingan antara jantan dan betina akan seimbang, tetapi apabila tidak cukup maka perbandingan kelamin pada keadaan itu hampir seluruhnya terdiri atas serangga jantan.

D. Keperidian
      Seekor imago betina S. litura (F) pada pakan buatan Phaseolus vulgaris L. selama hidupnya dapat menghasilkan telur dengan rata-rata 2.195,7 telur, dan pada pakan Vigna unguiculata L. rata-rata yang dihasilkan sebanyak 802,5 telur. jumlah kelompok telur pada pakan Phaseolus vulgaris L. 1 – 7 kelompok setiap bertelur dengan jumlah telur setiap kelompok berkisar antara 18 – 456 butir, sedangkan pada pakan buatan Vigna unguiculata L. imago menghasilkan 1 – 5 kelompok telur setiap bertelur dengan jumlah telur disetiap kelompok berkisar antara 59 – 240 butir.
      Perbedaan hasil reproduksi pada serangga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ialah faktor makanan yang kurang sesuai dapat menyebabkan penekanan terhadap hasil reproduksi S. litura (F), namun jika sesuai maka akan menunjang populasi dari serangga tersebut. Hal ini juga dikemukan oleh Yasin (2009)  bahwa kesesuaian makanan erat kaitan dengan dinamika serangga memilih sumber makanan yang cocok untuk pertumbuhan populasinya atau dalam proses perkembangbiakan keturunannya. 
      Salah satu kendala yang mempengaruhi rendahnya reproduksi imago pada pakan Vigna unguiculata L. ialah tidak seragamnya kemunculan antara imago betina dan imago jantan yang akan dipasangkan sehingga membuat imago harus menunggu dalam proses koopulasinya. Menurut Krebs (2001) besarnya nilai kemampuan satu populasi untuk memperbanyak diri dalam satu generasi dipengaruhi oleh beberapa hal meliputi pendeknya waktu pra dewasa sebelum oviposisi yang pertama kali, imago betina mengalami masa pra peneluran yang lama akibat imago jantan belum muncul.


E. Hubungan Jumlah Pakan
Gambar 2. Grafik rerata berat pakan yang dikonsumsi oleh tiap-tiap instar S. litura (F).
Phaseolus vulgaris L.
Vigna unguiculata L.














       Dari grafik jumlah berat pakan dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan berat pakan yang dikonsumsi oleh masing-masing instar, semakin tinggi tingkatan instar maka semakin banyak pula jumlah pakan yang dikonsumsinya. Hal ini juga disampaikan oleh Reynolds (1985), pada umumnya dapat dikatakan  bahwa semakin tua umur larva maka jumlah pakan yang dikonsumsi semakin mengalami peningkatan.

F. Daya Tahan Hidup
      Pada pengamatan kohort daya tahan hidup dari masing-masing instar baik pada pakan Phaseolus vulgaris L. maupun pakan Vigna unguiculata L. sama. Berdasarkan dari peluang hidup dari larva instar I hingga larva instar IV masing-masing berjumlah 100, maka mortalitas nya ialah 0%, hal ini menunjukkan bahwa kedua pakan yang diberikan dapat menunjang pertumbuhan S. litura (F) dari instar I hingga V, hanya saja siklus hidup yang terdapat pada pakan Vigna unguiculata L. Lebih panjang dibandingakan pada pakan Phaseolus vulgaris L.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa biologi S. litura Fabricius yang diberi pakan buatan adalah sebagai berikut :
1. Pada pakan Phaseolus vulgaris L. umur imago betina berkisar 1 - 15 hari, dan imago jantan berkisar  1 - 13 hari. Instar I (2 - 3 hari), instar II (4 - 6 hari), instar III (2 - 4 hari), instar IV (2 - 6 hari), instar V (1 - 4 hari), dan pupa (5 – 12 hari). Pada pakan Vigna unguiculata L. umur imago betina berkisar 2 - 17 hari, dan imago jantan berkisar  3 - 14 hari. Instar I (2 - 4 hari), instar II (3 - 10 hari), instar III (4 - 13 hari), instar IV (3 - 11 hari), instar V ( 2 - 6hari), dan pupa (7 – 18 hari).
2. Perbandingan antara imago jantan dan betina pada pakan Phaseolus vulgaris L. ialah 47 : 53 ekor (Sex ratio 1 : 1,1), sedangkan pada pakan Vigna unguiculata L. perbandingan jantan dan betina ialah 25 : 38 ekor (Sex ratio 1 : 1,5).
3. Jumlah telur yang dihasilkan S. litura (F) pada pakan Phaseolus vulgaris L. rata-rata 2.195,7 butir dengan rata-rata fertilitas  84,04%, sedangkan pada pakan Vigna unguiculata L. rata-rata telur yang dihasilkan 802,5 butir dengan rata-rata fertilitas 77,06%.
4. Berdasarkan rerata siklus hidup dan jumlah telur yang dihasilkan maka Phaseolus vulgaris L. dapat direkomendasikan sebagai pakan untuk perbanyakan massal.
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